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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada

bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat

diambil mengenai manajemen pelaksanaan bimbingan manasik haji di

Kementerian Agama Kota Kendari.

1. Manajemen pelaksanaan bimbingan  Manasik haji di Kementerian

Agama Kota Kendari Tahun 2019 cukup baik jika di persentasekan

mencpai 75 %, karena sudah menerapkan fungsi-fungsi manajemen, akan

tetapi masih ada beberapa jama’ah yang mengalami kendala atau

kesulitan pada saat proses bimbingan manasik haji.

2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi pihak Kementerian

Agama Kota Kendari adalah :

a. Faktor pendukungnya adalah antusiasme calon jama’ah haji sangat

tinggi, pemateri-pemater dipilih sudah bersetifikasi dan

berpengalaman, serta memberikan pelayanan khusus bagi jama’ah

yang disabilitas atau yang sudah uzur dengan mendatangkan

langsung pemateri dirumahnya.

b. Faktor penghambatnya adalah beberapa jama’ah yang berdomisili

diluar kota sehingga menyulitkan bagi para panitia

menghadirkannya. Sarana prasarana yang kurang efektif, dan

penempatan jadwal yang tidak sesuai dengan beberapa jama’ah

utamanya yang PNS.
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5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di Kantor Kementerian Agama Kota

Kendari, dalam rangka pengembangan dan peningkatan Pelaksanaan

bimbingan manasik haji maka peneliti mempunyai saran-saran sebagai

berikut:

1. Manajemen yang telah diterapkan oleh Kementerian Agama Kota

Kendari sudah cukup baik, agar lebih baik lagi perlunya peningkatan agar

pelaksanaan bimbingan manasik haji berjalan secara efektif dan efisien,

utamanya dari sarana yang harus di perhatikan.

2. Sebaiknya bagi para jama’ah yang berdomisili diluar daerah mungkin

bisa ditempatkan dilain tempat walaupun tempat pendaftarannya di

Kemenag agar tidak menyulitkan panitia dalam menghubungi atau

kesusahan dalam menghadiri manasik tersebut


